BAB V

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan
Setelah melakukan pengolahan dan analisis data maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pesan dakwah tentang akhlak dalam novel Air Mata Surga karya E
Rokajat Asura paling dominan dibandingkan dengan pesan dakwah
tentang agidah dan syari’ah. Menurut penulis isi pesan dakwah tentang
akhlak juga paling dominan, yaitu sebanyak 23 item dari 44 item.Selaras
dengan penilaian juri,menurut penilaian juri isi pesan dakwah tentang
akhlak sebesar 51%, dalam novel Air Mata Surga karya E. Rokajat
Asura.

2. Pesan dakwah tentang agidah dalam novel Air Mata Surga karya E
Rokajat Asura menjadi terbanyak kedua setelah pesan dakwah tentang
agidah. Menurut penulis isi pesan dakwah tentang agidah juga lebih
banyak jika dibandingkan dengan pesan dakwah tentang syari’ah, yaitu
sebanyak 19 item dari 44 item. Dan ini selaras dengan penilaian juri,
menurut penilaian juri isi pesan dakwah tentang agidah sebesar 47%
dalam novel Air Mata Surga karya E Rokajat Asura.

3. Pesan dakwah tentang syariah dalam novel Air Mata Surga karya E
Rokajat Asura paling sedikit dibandingkan dengan pesan dakwah
tentang aqidah dan akhlak. menurut penulis isi pesan dakwah tentang

syari’ah juga paling sedikit, yaitu sebanyak 2 item dari 44 item. Selaras
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dengan penilaian juri, menurut penilaian juri isi pesan dakwah tentang
syari’ah sebesar 2% dalam novel Air Mata Surga karya E Rokajat
Asura.

4. Pesan tentang aqidah terlihat dimana keluarga Baraah secara tegar dapat
menghadapi ujian dengan tetap berusaha yakin dan berprasangka baik
pada Allah. Terutama keyakinan akan keistimewaan para penghafal
Alquran yang disebut-sebut sebagai penjaga agama Allah. Hal tersebut
termanifestasi dalam perilaku sehari-hari yang selalu menjaga akhlak
supaya tetap terpuji untuk selalu bersikap sabar, tawakal berserah diri
pada Allah. Dan tak lupa diiringi disiplin tinggi dalam melaksanakan

ibadah terutama sholat mekipun dalam keadaan sakit dan repot.

B. Kiritik dan Saran

Setelah membaca novel secara seksama, salah satu kekurangan novel
Air Mata Surga karya E Rokajat terletak pada alur cerita yang tidak
berdasarkan waktu yang berjalan maju, akan tetapi meloncat-loncat sehingga
menimbulkan kesan tidak nyaman bagi peneliti.

Setelah menyelesaikan penulisan ini penulis hanya mempunyai satu
saran yaitu: Novel sebagai media dakwah perlu diperbanyak karena terbukti
efektif dalam mempengaruhi pembaca dan jangkauannya tidak terbatas

tempat dan waktu



